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ABSTRACT 

This study aims to help students solve problems through their ability to generalize 
patterns. The study employed a qualitative approach using a descriptive research 
design and was conducted in the 10th-grade class at MA Bustanul Muta'allimin. 
Research subjects were selected using purposive sampling and consisted of three 
students representing the high, moderate, and low ability categories. Data were 
collected through tests, interviews, and documentation. The data were analyzed 
using the Miles and Huberman model, which includes data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions. Data validity was established through 
methodological triangulation by comparing the results of the tests and interviews. 
The results of the study indicate that students’ pattern generalization abilities differ 
across each ability category. Students in the high-ability category were able to meet 
all indicators of pattern generalization ability, namely recognizing patterns, 
describing patterns, continuing patterns, generalizing patterns, and verifying 
patterns. Students in the moderate category were able to recognize, describe, and 
extend patterns, but still had difficulty generalizing and verifying patterns. 
Meanwhile, students in the low category were only able to recognize and describe 
simple patterns but had difficulty extending patterns, generalizing patterns, and 
verifying results. 
 
Keywords: arithmetic sequences and series, Mason, qualitative research, pattern 
generalization ability. 
 

ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk membantu siswa dalam menyelesaikan masalah melalui 
kemampuan generalisasi pola. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif yang dilaksanakan di kelas X MA Bustanul 
Muta'allimin. Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling yang 
terdiri atas tiga siswa yang mewakili kategori kemampuan tinggi, sedang, dan 
rendah. Pengumpulan data dilakukan melalui tes, wawancara, dan dokumentasi. 
Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui 
triangulasi metode dengan membandingkan hasil tes dan wawancara. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan generalisasi pola siswa berbeda pada 
setiap kategori kemampuan. Siswa kategori tinggi mampu memenuhi seluruh 
indikator kemampuan generalisasi pola, yaitu mengenali pola, mendeskripsikan 
pola, melanjutkan pola, menggeneralisasi pola, dan memverifikasi pola. Siswa 
kategori sedang mampu mengenali, mendeskripsikan, dan melanjutkan pola, 
namun masih mengalami kesulitan dalam menggeneralisasi serta memverifikasi 
pola. Sementara itu, siswa kategori rendah hanya mampu mengenali dan 
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mendeskripsikan pola sederhana, tetapi mengalami kesulitan dalam melanjutkan 
pola, menggeneralisasi pola, dan memverifikasi hasil. 
 
Kata Kunci: barisan dan deret aritmetika, kemampuan generalisasi pola, Mason, 
penelitian kualitatif. 
 
A. Pendahuluan 

Aspek penting untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia ialah 

melalui pendidikan. Mata Pelajaran 

pada pendidikan yang penting dalam 

kehidupan sehari-hari dengan 

dibutuhkan kemampuan berpikir, 

bersikap, dan kemampuan 

memecahkan masalah yaitu 

pembelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan rumus 

dan perhitungan, tetapi melaui 

pembelajaran matematika dapat 

membentuk pola pikir logis, 

sistematis, kritis, dan analitis 

(Rahmaini & Chandra, 2024). Oleh 

karena itu, matematika memiliki peran 

yang penting dalam proses 

perkembangan intelektual di berbagai 

jenjang pendidikan. Maka, 

pembelajaran matematika perlu 

dirancang agar mampu 

mengembangkan kemampuan 

berpikit tingkat tinggi. 

Materi matematika yang memiliki 

peran penting dalam kehidupan 

sehari-hari yaitu materi barisan deret 

dan aritmetika, melalui matei tersebut 

dapat mengasah kemampuan 

generalisasi matematis dengan 

mengidentifikasi keteraturan, 

membuat dugaan, dan merumuskan 

aturan umum dari suatu pola. 

Kemampuan ini memerlukan 

pemahaman konsep matematika yang 

lebih kompleks. 

Kenyataannya, pembelajaran 

matematika bagi siswa cenderung 

mengandalkan hafalan, akibatnya 

siswa mengalami kesulitan ketika 

dihadapkan pada soal yang 

membutuhkan penalaran. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan 

keterampilan dalam menyampaikan 

ide atau konsep matematis dan 

menemukan solusi diperlukan 

mengasah kemampuannya melalui 

latihan pemecahan masalah (Noer et 

al., 2023). Siswa yang mampu 

memecahkan masalah memiliki 

kemampuan analitis dan logika yang 

kuat dengan menerapkan matematika 

sebagai  landasan pengetahuan, 

melalui pengetahuan mereka pada 

situasi yang terjadi di dunia nyata (Sari 

& Hadi, 2024). Oleh karena itu, untuk 

membantu siswa dalam memahami 
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masalah yang kompleks diarahkan 

untuk berpikir secara matematis. 

Lorenza et al. (2024) menyatakan 

bahwa berpikir matematis dapat 

memperluas dan memperdalam 

pemahaman dengan meningkatkan 

kompleksitas masalah yang dapat 

diselesaikan. Berpikir matematis 

termasuk dalam bepikir generalisasi 

yang dapat diselesaikan dengan 

memahami kasus-kasus khusus dan 

dilanjutkan ke bentuk umum. Berpikir 

generalisasi dapat berupa 

pengamatan terhadap pola, materi 

pelajaran matematika yaitu khusus 

barisan, dan deret aritmatika. Menurut 

Mason et al. (2010) memberikan 

generalisasi merupakan proses 

penting dalam pembelajaran 

matematika karena membantu siswa 

menemukan keteraturan dan 

membangun konsep matematika 

secara mendalam. Generalisasi pada 

siswa tidak hanya menemukan pola, 

tetapi juga mengungkapkan pola 

tersebut, memperluas pola, menyusun 

aturan umum, serta memverifikasi 

kebenaran aturan yang diperoleh. 

Oleh karena itu, kemampuan 

generalisasi pola menurut Mason 

tidak hanya berorientasi pada hasil 

akhir, tetapi juga menekankan proses 

berpikir siswa dalam menemukan, 

mengembangkan, dan membuktikan 

suatu pola. 

Penyebab lain dari kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan masalah 

generalisasi pola  yaitu karena siwa 

terlalu fokus pada numerik, sehingga 

siswa terjebak pada hubungan seara 

rekursif (Fadli et al., 2026). Kesulitan 

lainnya terjadi ketika siswa tidak 

menyelesaikan dengan teliti, dan 

memenuhi kriteria indikator Mason, 

yaitu siswa dapat memahami suatu 

aturan pola dan siswa dapat 

memaparkan suatu pola/aturan 

dengan tepat, baik numerik maupun 

lisan (Sitorus & Sutirna, 2021).  

Penelitian yang mendukung terkait 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal deret aritmetika, yaitu berjudul 

“Analisis Kesalahan Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Barisan dan 

Deret Aritmetika Menggunakan 

Tahapan Kesalahan Newman” oleh 

Annisa & Kartini (2021) ditemukan 

bahwa kesalahan siswa pada materi 

barisan dan deret aritmetika yang 

menunjukkan persentase dari 

kesalahan membaca soal 13%, siswa 

tidak memahami informasi 22%, salah 

menentukan rumus yang digunakan 

35%, salah dalam mengoperasikan 

perhitungan penyelesaian soal 44%, 

dan salah dalam menentukan 
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jawaban akhir 9%. Penelitian lainnya 

oleh Ishak et al. (2025) dengan judul 

“Analisis Learning Obstacle Siswa 

dalam Menyelesaikan Soal 

Computational Thinking pada Materi 

Barisan dan Deret’ ditemukan bahwa 

hambatan belajar siswa disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman konsep 

dan ketidakmampuan siswa dalam 

mengidentifikasi pola secara 

sistematis. 

Kebaruan dari penelitian ini berupa 

penelitian yang lebih spesifik 

memaparkan materi barisan 

aritmetika dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. 

Tujuan dari penelitian yaitu 

mendeskripsikan kemampuan 

generalisasi pola siswa berdasarkan 

tiga kemampuan tinggi, sedang, 

rendah, dan mendeskripsikan 

perbandingan ketiga kemampuan, 

serta mendeskripsikan faktor yang 

memengaruhi kemampuan 

generalisasi pola. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Subjek penelitian 

adalah 19 siswa kelas X-C MA 

Bustanul Muta'allimin. Selanjutnya, 

tiga siswa dipilih sebagai subjek 

utama menggunakan teknik purposive 

sampling berdasarkan nilai 

matematika untuk mewakili kategori 

kemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah. 

Data dikumpulkan melalui tes, 

wawancara, dan dokumentasi. Data 

dianalisis menggunakan model Miles, 

Huberman, dan Saldaña (2014) yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil 

Hasil penelitian disajikan 

berdasarkan data yang diperoleh 

melalui tes, wawancara, dan 

dokumentasi. Pengumpulan data 

dilaksanakan selama dua hari di kelas 

X-C MA Bustanul Muta'allimin. Hari 

pertama digunakan untuk 

pelaksanaan tes kemampuan 

generalisasi pola, sedangkan hari 

kedua digunakan untuk wawancara 

terhadap tiga subjek yang dipilih 

melalui teknik purposive sampling. 
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Tabel 1. Daftar Nilai yang Diperoleh 

 
Data yang diperoleh pada tabel 1 

digunakan sebagai dasar untuk 

mengelompokkan siswa ke dalam 

kategori kemampuan tinggi, sedang, 

dan rendah. Subjek akan dipilih 

masing-masing perwakilan satu siswa 

dari tiga kategori kemampuan. Subjek 

yang dipilih dianggap mampu 

memberikan informasi secara 

mendalam mengenai kemampuan 

generalisasi pola pada materi barisan 

dan deret aritmetika. 

 

Pembahasan 
Pembahasan disusun 

berdasarkan hasil tes dan wawancara 

yang telah dilakukan. Data dianalisis 

menggunakan lima indikator 

kemampuan generalisasi pola 

menurut Mason et al. (2010), yaitu 

mengenali pola, mendeskripsikan 

pola, melanjutkan pola, 

menggeneralisasi pola, dan 

memverifikasi pola. Hasil analisis 

disajikan berdasarkan tiga kategori 

kemampuan, yaitu tinggi, sedang, dan 

rendah. 

 

Kemampuan Generalisasi Pola 
Subjek Pertama (S-1) 

Dari Hasil tes dan wawancara 

yang telah dilakukan dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

,  

 

 

 

 Subjek S-1 yang mewakili kategori 

kemampuan tinggi mampu memenuhi 

seluruh indikator generalisasi pola 

menurut Mason et al. (2010), yaitu 

mengenali pola, mendeskripsikan 

pola, melanjutkan pola, 

menggeneralisasi pola, dan 

memverifikasi hasil. S-1 mampu 

mengidentifikasi keteraturan pola, 

menjelaskan hubungan antar suku, 

menyusun rumus umum, serta 

menerapkan rumus tersebut untuk 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 
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Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa S-1 dapat menjelaskan 

langkah-langkah penyelesaian secara 

runtut dan logis. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa S-1 tidak hanya 

mampu memperoleh jawaban yang 

benar, tetapi juga memahami konsep 

yang digunakan dalam proses 

penyelesaian. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Novalina dan 

Hartono (2025) yang menyatakan 

bahwa kemampuan generalisasi 

matematis ditunjukkan melalui 

kemampuan mengidentifikasi pola, 

menyusun aturan umum, serta 

menerapkan konsep tersebut pada 

situasi yang berbeda. 

Dengan demikian, Subjek S-1 

memiliki kemampuan generalisasi 

pola yang sangat baik karena mampu 

memenuhi seluruh indikator 

generalisasi pola berdasarkan teori 

Mason et al. (2010). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan Generalisasi Pola 
Subjek kedua (S-2) 

Hasil tes dan wawancara yang 

telah dilakukan dapat dilihat di bawah 

ini. 

 

 

   

Subjek S-2 yang mewakili kategori 

kemampuan sedang mampu 

memenuhi indikator mengenali pola, 

mendeskripsikan pola, dan 

melanjutkan pola. Namun, S-2 masih 

mengalami kesulitan dalam menyusun 

bentuk umum atau rumus pola serta 

memverifikasi hasil yang diperoleh. 

Kesulitan tersebut terlihat ketika S-2 

diminta menjelaskan proses 

pembentukan rumus dan 

menerapkannya pada situasi yang 

berbeda. 

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa S-2 cenderung menggunakan 

rumus yang telah dihafal tanpa 

memahami proses pembentukannya. 

Akibatnya, S-2 mengalami kesulitan 

dalam menjelaskan alasan 

penggunaan rumus dan memeriksa 

kembali kebenaran hasil 
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penyelesaian. Temuan ini sejalan 

dengan Novalina dan Hartono (2025) 

yang menyatakan bahwa siswa yang 

belum memahami proses 

pembentukan pola cenderung 

mengalami kesulitan dalam menyusun 

aturan umum dan menerapkannya 

pada permasalahan yang berbeda. 

Dengan demikian, Subjek S-2 

memiliki kemampuan generalisasi 

pola pada kategori sedang karena 

mampu memenuhi indikator 

mengenali pola, mendeskripsikan 

pola, dan melanjutkan pola, tetapi 

masih mengalami kesulitan pada 

indikator menggeneralisasi pola dan 

memverifikasi hasil. 

 
Kemampuan Generalisasi Subjek 
ketiga (S-3) 

Hasil tes dan wawancara yang 

telah dilakukan dapat dilihat di bawah 

ini. 

 

Subjek S-3 yang mewakili 

kategori kemampuan rendah hanya 

mampu memenuhi indikator 

mengenali pola dan mendeskripsikan 

pola secara sederhana. S-3 masih 

mengalami kesulitan dalam 

melanjutkan pola, menyusun bentuk 

umum atau rumus, serta 

memverifikasi hasil yang diperoleh. 

Kesulitan tersebut menunjukkan 

bahwa S-3 belum mampu 

mengembangkan pola dari bentuk 

khusus menjadi aturan yang lebih 

umum. 

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa S-3 sering memberikan 

jawaban singkat dan mengalami 

kesulitan ketika diminta menjelaskan 

langkah-langkah penyelesaian. Selain 

itu, S-3 belum mampu menjelaskan 

alasan penggunaan rumus maupun 

memeriksa kembali kebenaran hasil 

yang diperoleh. Temuan ini sejalan 

dengan Novalina dan Hartono (2025) 

yang menyatakan bahwa siswa yang 

belum mampu mengidentifikasi 

hubungan antar pola akan mengalami 

kesulitan dalam menyusun aturan 

umum dan menerapkannya pada 

penyelesaian masalah. 

Dengan demikian, Subjek S-3 

memiliki kemampuan generalisasi 

pola pada kategori rendah karena 
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hanya mampu memenuhi indikator 

mengenali pola dan mendeskripsikan 

pola, sedangkan indikator 

melanjutkan pola, menggeneralisasi 

pola, dan memverifikasi hasil belum 

dapat dipenuhi secara optimal. 

 
Analisis Perbandingan 
Kemampuan Generalisasi Pola 
Ketiga Subjek 

Hasil tes dan wawancara yang 

telah dilakukan, terdapat perbedaan 

kemampuan generalisasi pola antara 

Subjek S-1, S-2, dan S-3. Subjek S-1 

yang mewakili kategori tinggi 

menunjukkan kemampuan 

generalisasi pola yang paling baik 

dibandingkan dengan subjek lainnya. 

S-1 mampu memenuhi sebagian 

besar indikator kemampuan 

generalisasi pola, yaitu mengenali 

pola, mendeskripsikan pola, 

melanjutkan pola, menggeneralisasi 

pola, dan memverifikasi hasil. S-1 juga 

mampu menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian secara runtut dan 

menggunakan rumus yang sesuai 

dalam menyelesaikan soal. 

Subjek S-2 yang mewakili 

kategori sedang menunjukkan 

kemampuan yang cukup baik dalam 

mengenali pola dan mendeskripsikan 

pola. Namun, S-2 masih mengalami 

kesulitan dalam menentukan bentuk 

umum pola dan memverifikasi hasil 

yang diperoleh. Berdasarkan hasil 

wawancara, S-2 cenderung 

menggunakan rumus yang diingat 

tanpa memahami secara menyeluruh 

proses pembentukannya sehingga 

mengalami kesulitan ketika 

dihadapkan pada soal yang 

membutuhkan pengembangan pola 

atau penerapan pada situasi yang 

berbeda. 

Sementara itu, Subjek S-3 yang 

mewakili kategori rendah 

menunjukkan kemampuan 

generalisasi pola yang paling rendah. 

S-3 hanya mampu mengenali pola 

dan mendeskripsikan pola secara 

sederhana. S-3 mengalami kesulitan 

dalam melanjutkan pola, menentukan 

rumus umum, serta memverifikasi 

hasil yang diperoleh. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa S-3 masih belum 

memahami hubungan antar suku 

dalam suatu pola sehingga 

mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal yang memerlukan 

proses generalisasi. 

Kemampuan generalisasi pola 

ketiga subjek menunjukkan 

perbedaan yang cukup jelas. S-1 telah 

mampu melakukan proses 

generalisasi pola dengan baik, S-2 



  Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

   Volume 12 Nomor 03, September 2026  

346 
 

mampu melakukan generalisasi pola 

pada tingkat sedang, sedangkan S-3 

masih mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan pola menjadi bentuk 

umum. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi 

kemampuan siswa dalam memahami 

keteraturan pola, maka semakin baik 

pula kemampuan siswa dalam 

menggeneralisasi pola dan 

menyelesaikan masalah pada materi 

barisan dan deret aritmetika. 

Sebaliknya, siswa dengan 

kemampuan yang lebih rendah 

cenderung mengalami kesulitan 

dalam menyusun bentuk umum pola 

dan memverifikasi hasil yang 

diperoleh. 

 
Faktor yang Memengaruhi 
Kemampuan Generalisasi Pola 

Hasil tes dan wawancara yang 

telah dilakukan terhadap ketiga subjek 

penelitian, terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi kemampuan 

generalisasi pola siswa pada materi 

barisan dan deret aritmetika. Faktor 

pertama adalah kemampuan siswa 

dalam mengenali keteraturan pola. 

Siswa yang mampu memahami 

hubungan antar suku dengan baik 

cenderung lebih mudah menentukan 

pola berikutnya dan menyusun bentuk 

umum dari pola yang diberikan. 

Sebaliknya, siswa yang mengalami 

kesulitan dalam mengenali 

keteraturan pola akan mengalami 

hambatan pada tahap selanjutnya. 

Faktor kedua adalah 

pemahaman konsep barisan dan 

deret aritmetika. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang 

memahami konsep suku pertama, 

beda, dan rumus umum barisan lebih 

mudah menyelesaikan soal yang 

diberikan. Sementara itu, siswa yang 

kurang memahami konsep dasar 

cenderung mengalami kesulitan 

dalam menentukan rumus umum dan 

menggunakan rumus tersebut untuk 

menyelesaikan masalah. 

Faktor ketiga adalah 

kemampuan siswa dalam 

menjelaskan proses berpikir yang 

dilakukan. Berdasarkan hasil 

wawancara, siswa kategori tinggi 

mampu menjelaskan alasan dan 

langkah-langkah penyelesaian secara 

runtut, sedangkan siswa kategori 

sedang dan rendah masih mengalami 

kesulitan dalam mengkomunikasikan 

proses berpikirnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis turut 
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mempengaruhi kemampuan 

generalisasi pola siswa. 

Kemampuan memahami pola 

dan menghubungkan konsep-konsep 

matematika menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan siswa melakukan 

generalisasi pola. Dengan demikian, 

faktor yang mempengaruhi 

kemampuan generalisasi pola siswa 

dalam penelitian ini meliputi 

kemampuan mengenali pola, 

pemahaman konsep barisan dan 

deret aritmetika, serta kemampuan 

menjelaskan proses berpikir dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai kemampuan 

generalisasi pola siswa pada materi 

barisan dan deret aritmetika di kelas 

X-C MA Bustanul Muta'allimin, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan 

generalisasi pola siswa berbeda pada 

setiap kategori kemampuan. Siswa 

kategori tinggi mampu memenuhi 

sebagian besar indikator kemampuan 

generalisasi pola, yaitu mengenali 

pola, mendeskripsikan pola, 

melanjutkan pola, menggeneralisasi 

pola, dan memverifikasi hasil. Siswa 

kategori sedang mampu mengenali 

dan mendeskripsikan pola dengan 

baik, namun masih mengalami 

kesulitan dalam menggeneralisasi 

pola dan memverifikasi hasil. 

Sementara itu, siswa kategori rendah 

hanya mampu mengenali pola dan 

mendeskripsikan pola secara 

sederhana serta mengalami kesulitan 

dalam melanjutkan pola, 

menggeneralisasi pola, dan 

memverifikasi hasil. Faktor yang 

memengaruhi kemampuan 

generalisasi pola siswa dalam 

penelitian ini meliputi kemampuan 

memahami keteraturan pola, 

penguasaan konsep barisan dan deret 

aritmetika, serta kemampuan 

menjelaskan proses berpikir dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

Semakin baik pemahaman siswa 

terhadap pola dan konsep yang 

dipelajari, maka semakin baik pula 

kemampuan generalisasi pola yang 

dimiliki. 
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